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Bukit Siguntu, Kelurahan Latuppa merupakan salah satu daerah yang memiliki sumber daya mineral 
yang potensial berupa emas (Au). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur batuan bawah 
permukaan berdasarkan nilai tahanan jenisnya dan mengidentifikasi batuan pembawa emas di Bukit 
Siguntu, Kel. Latuppa. Metode yang digunakan adalah survey geologi dan metode geolistrik tahanan 
jenis konfigurasi Wenner. Pengukuran geolistrik dibagi ke dalam dua lintasan dengan panjang masing-
masing bentangan 100 m dan 98 m. Berdasarkan hasil pengukuran nilai tahanan jenis batuan bawah 
permukaan untuk  lintasan I dan lintasan II diperoleh lapisan I dengan tahanan jenis <1.000 Ωm 
diinterpretasikan sebagai lempung hasil lapukan batuan sedangkan lapisan II memiliki nilai tahanan 
jenis > 1.000 Ωm yang diinterpretasikan sebagai granit. Keterdapatan urat – urat kuarsa pada granit dan 
adanya zona mineralisasi yang mengandung mineral pirit, kalkopirit dan kuarsa di lokasi penelitian 
merupakan penciri keberadaan lapisan emas di Bukit Siguntu.  
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1. Pendahuluan 
Indikasi mineralisasi berupa emas (Au) pada daerah Latuppa ditandai oleh 
terobosan urat kuarsa pada batuan filit yang mengandung mineral-mineral sulfida 
yang terdiri atas arsenopirit, kalkopirit, galena, sfalerit dan butiran halus pirit tersebar. 
Ubahan hidrotermal dan mineralisasi dijumpai di daerah ini. Di bagian hilir sekitar 
400 meter dari cabang antara S. Talang dengan S. Pajan ditemukan urat berarah 
U.160°T/65°, dengan lebar sekitar 20 cm, berwarna putih-putih kecoklatan, tektur 
berlapis  mengandung asosiasi mineral terdiri dari pirit, sfalerit, kalkopirit, galena dan 
oksida besi. Dibagian tengah sungai teridentifikasi urat kuarsa menerobos batuan yang 
sama, berarah U.170°T/80°, lebar zona urat ± 50 cm dan ketebalan urat tunggal sekitar 
6 cm. Mineral sulfida terdiri atas pirit, arsenopirit, galena, hematit dan oksida besi. Di 
bagian hulu sungai, mineralisasi ditunjukkan oleh penerobosan urat kuarsa berarah 
U.70°T/80°, ketebalan urat ± 10 cm, putih-kecoklatan, mengandung mineral sulfida 
yang membentuk menyerupai perlapisan dalam urat, terdiri atas arsenopirit, 
kalkopirit, galena, sfalerit dan pirit halus. 
Ditengarai banyak masyarakat dari luar Latuppa datang untuk melakukan 
kegiatan penambangan emas secara sembunyi. Lapisan batuan/tanah pembawa logam  
emas adalah endapan batuan yang terjadi pada epitermal. Bijih emas biasanya 
berasosiasi dengan endapan sulfide, pirit, kalkopirit dan urat kuarsa serta terbentuk 
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pada temperature tinggi dengan kondisi epitermal.Metode geolistrik tahanan jenis 
merupakan salah satu metode geofisika yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 
mengetahui keadaan bawah permukaan. Metode ini telah diterapkan untuk 
memodelkan struktur batuan bawah permukaan di Daerah Bua’e, Kab. Sidrap 
(Nurfalaq, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur batuan bawah 
permukaan berdasarkan nilai tahanan jenisnya dan mengidentifikasi batuan pembawa 
emas di Bukit Siguntu, Kel. Latuppa. Penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi bagi instansi terkait tentang potensi emas di Kelurahan Latuppa. 
2. Metode Penelitian 
a.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitan eksperimen, yang dilakukan dengan 
mengukur nilai resistivitas semu batuan, harapannya adalah nilai-nilai tersebut dapat 
menggambarkan kondisi perlapisan bawah permukaan Kelurahan Latuppa. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode geolistrik resistivity. 
b. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan, yaitu survei awal lokasi 
penelitian dan akuisisi data. Survei awal dilakukan pada Bulan Oktober 2015 dan 
akuisisi (pengambilan) pengambilan data dilakukan pada Bulan Januari 2016. 
Penelitian dilakukan pada Bukit Sikuntu Kelurahan Latuppa Kecamatan 
Mungkajang Kota Palopo pada koordinat 03o02’142”-03o03’189’’ LS dan 
120o06’445’’-120o06’528’’ BT. 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Keadaan Geologi Bukit Siguntu 
1) Geomorfologi 
Bukit Siguntu dan sekitarnya merupakan daerah dengan ketinggian antara 
400 meter sampai 1400 meter di atas permukaan laut dan kerapatan topografi yang 
tinggi. Ciri-ciri bentang alam pada daerah ini berlereng terjal–sangat terjal dengan 
kondisi sungai yang sempit dan dalam, dengan kemiringan lereng berkisar 45°-60° 
dan setempat dapat mencapai 80° dimana ditandai oleh air terjun tinggi dengan 
dinding sungai yang tegak. Beberapa sungai memiliki air terjun dengan ketinggian 
mendekati 100 meter, seperti diperlihatkan di bagian hulu S. Tara dan S. Talang yang 
mengalir dan bermuara ke S. Latuppa (Widi, 2004). 
Lokasi penelitian secara regional terbagi kedalam beberapa satuan 
geomorfologi, dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Geomorfologi Lokasi Penelitian 
2) Litologi 
Secara regional, Bukit Siguntu tersusun atas Formasi Batuan Terobosan 
(Tmpi). Batuan terobosan tersebut berupa batuan beku bersusunan asam sampai 
menengah seperti granit. Batuan granit inilah yang menyusun litologi batuan Bukit 
Siguntu. Batuan ini menerobos batuan yang di atasnya yang lebih tua yaitu Formasi 
Latimojong. Kenampakan lapangan batuan ini berwarna abu-abu. Batuan ini banyak 










Gambar 2. Kenampakan lapangan batuan granit di Sungai Tara 
Di Bukit Siguntu, khususnya di Sungai Tara telah mengalami deformasi 
batuan. Deformasi batuan ini dipengaruhi oleh struktur geologi yang berkembang 
dimana pada daerah tersebut struktur geologi yang berkembang adalah sesar geser. 
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Sesar geser inilah yang memiliki peranan penting sebagai saluran  lewatnya larutan 
hidrotermal pembentuk mineralisasi. Mineralisasi di Sungai Tara ditandai dengan 
adanya urat–urat kuarsa. Urat–urat kuarsa ini mengisi rekahan–rekahan batuan granit, 










Gambar 3. Kenampakan lapangan urat kuarsa pada batuan granit di Sungai  Tara 
b. Penampang Resistivitas 
Metode geolistrik tahanan jenis merupakan salah satu metode geofisika yang 
banyak digunakan untuk pendugaan batuan bawah permukaan. Metode ini didasarkan 
pada pengukuran sifat kelistrikan batuan yaitu tahanan jenis yang ditampilkan dalam 
bentuk penampang citra nilai tahanan jenis semu batuan. Inilah yang kemudian 
diinterpretasi dan diterjamahkan dalam bahasa geologi yang menggambarkan struktur 
atau lapisan batuan bawah permukaan. 
Pengukuran geolistrik dilakukan sebanyak dua lintasan dengan panjang 
bentangan masing–masing 120 m dan 98 m. Jarak titik datum (datum point) lintasan 
I 15 m dan lintasan II 10,5 m dari titik 0. Untuk pengambilan data pertama (n=1) 
lintasan I, jarak antar elektroda  (a) 10 m. Untuk pengambilan data kedua (n=2),  jarak 
antar elektroda diperlebar dua kali dari semula menjadi 20 m (n.a)  dan seterusnya. 
Hal ini dilakukan hingga jarak antar elektroda 40 m (n = 4), sehingga diperoleh 22 
data. 
Pengambilan data pertama (n =1) lintasan II, jarak antar elektroda (a) 7 m. 
Untuk pengambilan data kedua (n = 2), jarak antar elektroda diperlebar dua kali dari 
semula menjadi 14 m (n.a) dan seterusnya sehingga jarak antar elektroda 28 m (n = 
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1) Lintasan I 
Lintasan pengukuran ini berarah N260oE dengan panjang bentangan 120 m 
berada pada elevasi 358 m hingga 400 m di atas permukaan laut (mdpl). Data yang 
diperoleh dari hasil pengukuran lapangan berupa data tegangan (V) dan arus listrik (I) 
selanjutnya dianalisis dan dimodelkan secara 2D dengan program Res2dinv. 
Hasil model inversi penampang bawah permukaan lintasan I diperoleh nilai 
tahanan jenis 1.5 81 hingga 16.294 Ωm (Gambar 4). Ini memperlihatkan bahwa di 
lintasan A terdapat perbedaan harga tahanan jenis yang signifikan antar lapisan batuan 
bawah permukaan. Batuan yang memiliki harga tahanan jenis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan batuan sekitarnya berupa anomaly tinggi dan rendah. Anomali 
rendah dikategorikan ke dalam lapisan I yaitu lapisan batuan yang memiliki harga 
tahanan jenis <1.000 Ωm (biru tua). Sedangkan lapisan batuan di atasnya (lapisan II) 
merupakan batuan beku yang kompak dengan tahanan jenis >1.000 Ωm (biru tua–
merah).  
Gambar 4. Penampang Tahanan Jenis Lintasan I 
2) Lintasan II 
Lintasan pengukuran ini berarah N60oE dengan panjang lintasan 98 m. 
Lintasan II berada pada elevasi 350 m hingga 360 m di atas permukaan laut (mdpl). 
Harga tahanan jenis yang diperoleh dari hasil inverse berada dalam rentang 765 
hingga 99.366 Ωm (Gambar 5). Lapisan batuan yang memiliki nilai tahanan jenis 
rendah berada pada lapisan paling atas dengan nilai tahanan jenis 765 Ωm (lapisan I). 
Sedangkan lapisan batuan di bawahnya merupakan batuan yang lebih keras memiliki 
nilai tahanan jenis >1.000 Ωm (biru tua–merah tua) (lapisan II). 
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Gambar 5. Penampang Tahanan Jenis Lintasan II 
c. Interpretasi Data Geolistrik Tahanan Jenis 
Survei geolistrik yang dilakukan di Bukit Siguntu memperlihatkan variasi 
tahanan jenis. Dari dua lintasan pengukuran yang dilakukan menghasilkan penampang 
tahanan jenis dengan penetrasi hingga kedalaman sekitar 20 m. Penerjemahan nilai 
tahanan jenis pada penampang tahanan jenis batuan bawah permukaan kedalam 
bahasa geologi dilakukan berdasarkan pada klasifikasi nilai tahanan jenis batuan yang 
diberikan oleh peneliti sebelumnya.   
Penentuan batuan bawah permukaan berdasar pada beberapa tabel nilai 
tahanan jenis batuan. Referensi yang menjadi rujukan dalam penentuan nilai tahanan 
jenis batuan antara lain tabel tahanan jenis yang diberikan oleh Telford dkk 
(1992:290), Loke (2004:6), dan Milsom (2003:88). 
Hasil interpretasi penampang tahanan jenis lintasan I dibagi kedalam dua 
lapisan batuan yaitu lapisan I, lapisan II yang direpresentasikan berdasarkan harga 
tahanan jenis batuan (Gambar 6). Kedua lapisan batuan ini merupakan batuan 
penyusun Bukit Siguntu baik yang tersebar di permukaan maupun yang tersebar di 
bawah permukaan. 
Lapisan I yaitu batuan yang memiliki nilai tahanan jenis <1000 Ωm (biru). 
Batuan ini diperkirakan berupa lempung dan batuan yang berasal dari hasil pelapukan 
batuan granit. Lapisan batuan ini terletak di bagian paling atas lintasan dan tersebar 
mulai dipermukaan hingga pada kedalaman 5 m. Lapisan batuan ini merupakan 
lapisan batuan termuda di lokasi penelitian yang diperkirakan berumur kuarter. 
Lapisan II merupakan batuan yang memiliki nilai tahanan jenis yang lebih 
tinggi dari lapisan I. Lapisan ini memiliki nilai tahanan jenis >1000 Ωm. Lapisan 
batuan ini diinterpretasikan sebagai batuan beku. Hal ini terlihat dari tingginya nilai 
tahanan jenis yang dimilikinya. Batuan ini yang tampak mendominasi daerah 
penelitian di bawah permukaan.  
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Gambar 6. Penampang Batuan Bawah Permukaan Lintasan I 
Hasil yang hampir sama diperoleh di lintasan II. Lintasan tersebut dibagi 
kedalam dua lapisan batuan yaitu lapisan I dan lapisan II (Gambar 6). 
Lapisan I merupakan batuan yang memiliki tahanan jenis rendah <1000 Ωm 
yang ditunjukkan dengan warna biru. Batuan tahanan jenis rendah ini 
diinterpretasikan sebagai lempung yang merupakan hasil pelapukan batuan. Batuan 
ini tersebar di permukaan hingga kedalaman sekitar 5 m. 
Lapisan II diinterpretasikan sebagai batuan beku. Pola distribusi nilai tahanan 
lapisan batuan ini, baik pada lintasan I maupun lintasan II sama. Pola yang nampak 
pada lintasan kedua berupa perlapisan batuan, dimana nilai tahanan jenis batuan yang 
lebih tinggi berada pada lapisan kedua (lapisan bawah). 
Gambar 9. Penampang Batuan Bawah Permukaan Lintasan II 
Hasil interpretasi memperlihatkan bahwa nilai tahanan jenis batuan bawah 
permukaan di lokasi penelitian secara umum didominasi oleh batuan yang memiliki 
nilai tahanan jenis tinggi. Batuan ini merupakan batuan terobosan berupa batuan beku 
bersusunan asam sampai menengah seperti granit. Menurut Telford dkk (1992:290) 
nilai tahanan jenis batuan granit 4,5 x 103 (basah) – 1,3 x 106 Ωm (kering). Sementara 
itu, Loke (2004:6) memberikan nilai tahanan jenis batuan granit sebesar 6 x 103–106  
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Ωm. Sedangkan Milsom (2003:88) memberikan nilai tahanan jenis batuan granit 200–
105 Ωm. 
d. Penyebaran Lapiran Pembawa Emas 
Lapisan pembawa emas yang terdapat di Sungai Tara, Bukit Siguntu adalah 
urat–urat kuarsa. Urat-urat kuarsa ini termasuk kedalam jenis urat hidrotermal. 
Menurut Widi (2004), emas di lokasi penelitian berasosiasi dengan mineral arseno 
pirit, pirit, wolframit, magnetit, hematite, kalkopirit, bornit, sfalerit, galena, sinabar 
dan realgar serta mineral oksida besi lainnya. 
Emas yang ada di Latuppa merupakan emas endapan placer. Artinya emas 
tersebut merupakan hasil transportasi dari sumbernya. Sumber dari emas tersebut 
diperkirakan berada di hulu Sungai Latuppa. Batuan sumber dari emas tersebut telah 
mengalami deformasi atau pelapukan sehingga terlepas dari batuan induknya dan 
terbawa oleh air sungai. Air sungai inilah yang menjadi media transportasi bagi emas 
dan mineral-mineral lainnya yang diendapkan di sepanjang aliran Sungai Latuppa. 
Endapan emas tersebut yang kemudian ditambang secara illegal oleh masyarakat. 
Deformasi terjadi pada batuan pembawa emas di Bukit Siguntu merupakan 
suatu proses yang berlangsung lama dan secara kontinu. Deformasi batuan ini terjadi 
secara alami tanpa adanya campur tangan dari manusia. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi terjadinya deformasi batuan di lokasi penelitian, diantaranya suhu 
(cuaca) dan air. Namun, faktor yang dominan dalam hal ini adalah air. Hal ini 
disebabkan oleh batuan pembawa (host rock) mineral emas berada di Sungai Latuppa 
yang memiliki arus yang cukup deras. Jika ini berlangsung dalam waktu yang lama 
maka dapat menyebabkan pengikisan batuan tersebut. 
Berdasarkan pengamatan lapangan dan hasil pengukuran geolistrik dapat 
dijelaskan bahwa lapisan pembawa emas di lokasi penelitian berada pada endapan 
Sungai Latuppa. Endapan ini tersebar di permukaan dengan ketebalan sekitar 2 m 
hingga 3 meter. Hal ini terlihat dari citra hasil pengukuran geolistrik dimana pada 
penampang tahanan jenis baik pada lintasan I dan lintasan II memperlihatkan nilai 
tahanan jenis yang rendah di bagian permukaan hingga kedalaman 3 m. Material yang 
memiliki tahanan jenis rendah ini diinterpretasikan sebagai lempung dan hasil 
deformasi batuan granit. Sedangkan tahanan jenis tinggi yang mendominasi lokasi 
penelitian ini diinterpretasikan sebagai batuan beku terobosan yaitu batuan granit.  
Hasil interpretasi lintasan I juga memperlihatkan adanya pola diskontinuitas 
nilai tahanan jenis. Pola ini terdapat pada meteran ke-20 hingga meteran ke-30. 
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Adanya pola diskontinuitas nilai tahanan jenis ini erat kaitannya dengan keberadaan 
struktur geologi yang ada di tempat ini berupa sesar. Keberadaan sesar ini membentuk 
zona lemah yang ditandai dengan nilai tahanan jenis yang lebih rendah dengan batuan 
sekitarnya. Zona lemah ini menjadi jalur bagi fluida–fluida yang ada di bawah 
permukaan. Fluida–fluida tersebut terakumulasi dan mengendap mempengaruhi 
batuan sekitarnya dan membentuk zona mineralisasi di tempat tersebut. Berdasarkan 
deskripsi sampel mineralisasi yang diperoleh pada tempat tersebut, memperlihatkan 
keterdapatan mineral pirit, kuarsa dan kalkopirit. Mineral–mineral inilah yang diduga 
sebagai pembawa emas di Bukit Siguntu. 
4. Kesimpulan dan Saran 
a.  Kesimpulan 
1) Struktur batuan bawah permukaan Bukit Siguntu terdiri dari lempung hasil 
lapukan batuan dengan nilai tahanan jenis <1.000 Ωm dan batuan granit dengan 
nilai tahanan jenis >1.000  Ωm.  
2) Batuan pembawa emas di Bukit Siguntu berupa urat–urat kuarsa yang terdapat 
pada batuan granit dan juga adanya zona mineralisasi mengandung mineral pirit, 
kalkopirit dan kuarsa yang merupakan penciri keberadaan emas. 
b.  Saran 
Perlu dilakukan uji lanjut pada mineral-mineral penyusun batuan pembawa 
emas, misalnya uji petrografi, XRD (X-Ray Diffraction) dan XRF (X-Ray 
Fluorescence)  untuk mengetahui persentasi mineral masing-masing yang terdapat 
pada batuan pembawa emas tersebut. 
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